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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Skripsi adalah istilah yang digunakan di Indonesia untuk mengilustrasikan 

suatu karya tulis ilmiah berupa paparan tulisan hasil penelitian sarjana S1 yang 

membahas suatu permasalahan atau fenomena dalam bidang ilmu tertentu dengan 

menggunakan kaidah-kaidah yang berlaku (wikipedia.org). Pendapat yang harus 

didukung oleh data dan fakta empiris-objektif, baik berdasarkan penelitian langsung 

(observasi lapangan) maupun penelitian tidak langsung (studi kepustakaan), syarat 

guna memperoleh gelar sarjana muda atau diploma atau sarjana dan penyusunannya 

dibimbing oleh seorang dosen atau tim yang ditunjuk oleh suatu lembaga pendidikan 

tinggi (Arifin, 2008). 

  Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa mahasiswa yang 

sedang menyusun skripsi diketahui bahwa dalam proses bimbingan skripsi tidak 

jarang mahasiswa memiliki hambatan, seperti dalam menentukan judul, keterbatasan 

waktu dalam melakukan bimbingan, menyusun materi serta mengoreksi dan 

mengevaluasi bersama dosen pembimbing, atau diminta untuk memperbaiki sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. Di sisi lain, mahasiswa juga merasakan tekanan 

dari orang tua, lingkungan sekitar dan diri sendiri. Tekanan tersebut seperti tuntutan 

lulus tepat pada waktunya dari orang sekitar, serta kurangnya efikasi diri pada 

mahasiswa.  
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 Mahasiswa yang menyusun skripsi dituntut untuk dapat membuat suatu karya 

tulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan diharapkan dapat bermanfaat, yang 

akhirnya membuat sebagian mahasiswa semester akhir menjadikan skrispi sebagai 

“momok” yang tidak menyenangkan dan bahkan bisa menjadi beban karena menyita 

waktu, biaya dan energi dalam proses penyusunannya hingga membuat begitu 

tertekannya mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 

 Artinya ketika mahasiswa sedang menyusun skripsi, maka mahasiswa tersebut 

dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan proses yang ada dalam penyusunan 

skripsi karena saat mahasiswa mengerjakan skripsi proses belajar berlangsung secara 

individual dan mandiri. 

 Fenomena beratnya skripsi juga dirasakan oleh mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi di Universitas Esa Unggul. Di Universitas Esa unggul terdapat 2 

jenis program kelas, yaitu kelas reguler dan kelas paralel, dimana mahasiswa yang 

tidak hanya berstatuskan sebagai mahasiswa, tetapi juga berstatuskan sebagai 

karyawan. (www.esaunggul.ac.id) 

 Mahasiswa kelas paralel yang sedang menyusun skripsi idealnya akan 

menghadapi masalah yang berbeda dengan mahasiswa regular dikarenakan 

mahasiswa paralel adalah mahasiswa yang bekerja, dalam Penelitian yang dilakukan 

Grenberger & Steinberg (Santrock, 2000) menunjukkan adanya dampak yang dialami 

oleh mahasiswa yang bekerja, yaitu mereka sulit menyeimbangkan tuntutan di dunia 

kerja, pendidikan, keluarga dan teman-teman mereka. Mahasiswa yang bekerja, harus 

mengelola waktu belajar dalam waktu yang sempit. Hal ini didukung oleh pernyataan 
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Furr dan Elling (2000) yang menjelaskan bahwa mahasiswa yang bekerja cenderung 

memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak 

bekerja. Stres yang dimiliki mahasiswa kelas paralel yang sedang menyusun skripsi 

disebabkan oleh tekanan berlebih dimana stres tersebut dikarenakan tekanan yang 

tidak hanya bersumber dari skripsi atau kuliah namun juga bersumber dari pekerjaan 

kantor. Masalah tersebut dapat berpengaruh pada tingkat konsentrasi dan penalaran 

tehadap tugas perkuliahan dan tugas pekerjaan kantor. Hal ini menyimpulkan bahwa 

mahasiswa yang bekerja memiliki tuntutan berlebih. Efek ini cenderung dapat 

menimbulkan adanya kelelahan secara psikologis pada mahasiswa kelas paralel yang 

mengarah pada stres. 

 Menurut Rathus dan Nevid (Januarti, 2009) stres adalah suatu kondisi yang 

menunjukkan adanya tekanan fisik dan psikis akibat tuntutan dalam diri dan 

lingkungan. Seseorang dapat dikatakan mengalami stres ketika seseorang mengalami 

suatu kondisi karena adanya tekanan dalam diri akibat tuntutan yang berasal dalam 

diri akibat tuntutan yang berasal dari dalam diri dan lingkungan. 

Mahasiswa paralel yang sedang menyusun skripsi yang mengalami stres memiliki 

kecenderungan seperti mudah putus asa, susah berkonsenrrasi, mudah marah, tidak 

berdaya, tertekan, apatis terhadap pekerjaan, dan penurunan prestasi, hal tersebut 

dikarenakan mahasiswa sering menunda-nunda pengerjaan skripsi atau pekerjaan 

kantor, serta memandang skripsi menjadi suatu beban dan mementingkan hal yang 

sifatnya lebih menyenangkan seperti jalan-jalan dan menonton tv.  
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 Seperti petikan wawancara peneliti dengan beberapa mahasiswa kelas paralel 

yang sedang menyusun skripsi. 

(Mahasiswa AY, Angkatan 2010, Jurusan Teknik Informatika) 

 Kalo ditanya kendalanya mah banyak. Kemaren aja sempet jalan ditempat, 

skripsi gak dikerjain gara-gara males aja sangking stresnya Kan gw kerja, trus 

sambil ngurusin nikahan, belom lagi bikin program sama laporannya mana pake 

diagram nya banyak banget, jadi stresnya double, suka parno sendiri kalo denger 

nama skiprsi, jadi suka udah KO duluan.(Komunikasi Personal, 08 Oktober 2015) 

 

(Mahasiswa D, Angkatan 2011, Jurusan Psikologi)  

 Iyah Pin, kemaren kan bos gw lagi pada meeting, gw ngerjain skripsi aja deh 

tuh seharian dikantor. Nah.. gw ampe lupa sama tugas yang dikasih sama bos gw. 

Akhirnya tadi gw disuruh bawa kerjaan kerumah. 

 Udah dua hari sakit gw sakit. soalnya kemaren kan gw begadang ngerjain 

tugas yang dari bos itu sampe jam 2 pagi, trus ngerasa kurang tidur. Mana paginya 

jam 10 gw ada ketemuan sama dosen pembimbing, pusinglah pokoknya... Sempet 

malah kemaren waktu revisi pertama kali disuruh ganti judul, kepala gw langsung 

puyeng banget mana muak karena revisian ganti judul segala. Stres deh gw. Sampe 

mikir gw gak mau kerja aja fokus ngerjain skripsi tapi abis itu mikir dari mana duit 

buat bayar kuliahnya. Hahhaha…Ehh sekarang malah sakit lagi gara-gara mikirin 

skripsi. (Komunikasi Personal, 28 November 2014 dan 01 Desember 2014) 

 

 Dari hasil kedua wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 

kelas paralel, AY dan D mengalami hambatan dalam pengerjaan skrispsi antara lain 

kejenuhan dalam mengerjakan skripsi, kesulitan dalam membagi waktu antara 

pekerjaan dan skripsi dan merasa bahwa skripsi adalah beban. Hambatan-hambatan 
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tersebut mengakibatkan AY dan D stres seperti rendah diri, mudah frustasi dan 

emosi, kehilangan motivasi, menunda penyusunan skripsi, sering sakit, pesimis. 

 Stres dapat diminimalisir dengan adanya kemampuan mahasiswa dalam 

mengontrol dirinya atau yang disebut dengan kontrol diri. Menurut Goldfried & 

Marbaum (Muhid, 2013), kontrol diri diartikan sebagai kemampuan untuk menyusun, 

membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa ke 

arah konsekuensi positif. 

 Secara umum setiap orang memiliki kontrol diri yang tinggi namun adapula 

yang memiliki kontrol diri yang rendah. Mahasiswa dengan kontrol diri yang tinggi 

adalah mahasiswa yang mampu mengontrol perilaku, stimulus, dan dapat mengambil 

tindakan yang tepat untuk kelancaran pengerjaan tugas kerja dan skripsinya. Artinya 

mahasiswa paralel yang sedang menyusun skripsi mampu membagi waktu antara 

pekerjaan kantor dan skripsinya, mampu memahami stimulus yang dihadapi dan 

mampu mengontrol pemikirannya, dan mampu memilih tindakan yang tepat dalam 

rangka menyelesaikan skripsinya. Mereka mampu mengatur stimulus sehingga dapat 

menyesuaikan perilakunya kepada hal-hal yang dapat menunjang penyelesaian 

pekerjaan dan skripsinya. 

 Berbeda dengan mahasiswa kontrol dirinya rendah, mahasiswa tersebut tidak 

mampu mengontrol perilaku, stimulus, menilai suatu kejadian dan tidak mampu 

memilih keputusan. Efek yang ditimbulkan adalah tertundanya pengerjaan skripsi 

karena mahasiswa tersebut tidak dapat mengambil tindakan yang tepat dan hal 

tersebut mengakibatkan stres. 



6 

 

 Seperti juga yang terjadi pada mahasiswa AY dan D pada wawancara 

sebelumnya, AY dan D mengalami stres seperti mudah lelah, sering sakit, putus asa, 

merasa tidak berdaya, kehilangan motivasi dikarenakan tidak mampu mengambil 

keputusan yang tepat, tidak mampu mengarahkan tingkah lakunya yang menunjang 

penyelesaian skripsinya dan tidak mampu mengatur stimulus yang ada sehingga AY 

dan D mengarah pada tingkat kontrol diri yang rendah. Berbeda dengan mahasiswa 

kelas paralel yang sedang menyusun skripsi, N dan U yang menyatakan : 

(Mahasiswa N, Angkatan 2007, Jurusan Psikologi) 

 Sebenernya sih dev, aku ngerasa capek banget malahan. Soalnya selain kejar 

target dari yayasan karena udah ngebiayain aku kuliah, pas aku mau skripsi, ayah ku 

masuk rumah sakit. Jadi harus pinter-pinter bagi waktunya. Soalnya kalo pas 

dirumah aku gak bisa kepegang skripsinya karena total buat jagain ayah ku sama 

kerjaan rumah. Terkadang kalo udah ngerasa stres banget. Aku suka ngehindarin 

kontak sama orang sekitar, pokoknya ngejauhlah dari orang-orang dulu, atau gak 

aku suka baca-baca buku atau buku buat bahan skripisi. Kalo katarsis aku sih gitu, 

kalo udah ngerasa enakan baru ngelanjutin lagi ngerjain skripsinya. (Komunikasi 

Personal, 20 Desember 2014) 

 

(Mahasiswa U, Angkatan 2011, Jurusan Ekonomi) 

 Kalau ditanya soal skripsi sih, gw kebanyakan malesnya apalagi kalo abis shift 

malem tapi mau gak mau gw harus tetep ngerjain karena kalau nanti makin lama, 

makin banyak lagi bayaran yang dikeluarin. Trs kalo misalkan suka liat status bbm 

atau omongan temen soal skripsinya, kadang ada perasaan khawatir cemas sama 

hopeless karena udah pada cepet banget kemajuannya. Nah, tapi disitu gw mikir 

yaiyala gak maju-maju kalo gw gak ngerjain. Makanya gw suka ngomong dalam hati 
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kalo gw pasti bakal nyusul mereka dan ngejar ketinggalan gw.  (Komunikasi 

Personal, 15 Mei 2015) 

 

 Hasil wawancara dilakukan peneliti kepada N dan U sebagai mahasiswa kelas 

paralel yang sedang menyusun skripsi yang mengarah pada tingkat kontrol diri tinggi 

dikarenakan berusaha mengontrol perilakunya untuk tetap fokus, dimana N lebih 

memilih tindakan yang menunjang kelancaran skripsinya dan U yang mampu menilai 

sebuah peristiwa dari segi positifnya untuk memacu semangat dirinya sehingga stres 

yang dirasakan tidak menjadikan N dan U menunda pengerjaan skripsinya. 

 Berdasarkan uraian di atas, tergambar bahwa stres pada mahasiswa kelas 

paralel yang sedang menyusun skripsi dipengaruhi oleh kontrol diri masing-masing 

individu. Oleh karena itu penelitian tertarik meniliti hubungan kontrol diri dengan 

stres pada mahasiswa kelas paralel yang sedang menyusun skripsi. Maka penulis 

mengambil judul ”Hubungan Kontrol Diri Dengan Stres Pada Mahasiswa Esa 

Unggul Kelas Paralel yang Sedang Menyusun Skripsi”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Seperti yang telah diuraikan pada bagian latar belakang masalah diatas, 

seseorang yang memiliki tuntutan berlebih yaitu mahasiswa yang sekaligus bekerja 

dengan memiliki tuntutan pekerjaan yang sangat berbeda dan adanya aktivitas yang 

padat membuat mahasiswa kelas paralel akan mengalami stres dikarenakan rasa tidak 

nyaman yang diindikasikan karena adanya tekanan dari pekerjaan sekaligus tugas 
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skripsi yang sedang berjalan berdampingan, sehingga munculnya keluhan-keluhan 

yang terjadi terus menerus yang mengakibatkan terjadinya kelelahan fisik atau 

emosional seperti merasa tidak mampu mengerjakan tugas skripsi, gangguan tidur, 

sering merasa lelah, pusing, mengeluh, hingga cenderung tidak ingin terlibat dengan 

lingkungan. Hal tersebut dikarenakan kurangnya kemampuan mengontrol diri dengan 

baik seperti tidak mampu mengarahkan perilaku dengan tepat antara pekerjaan kantor 

dan skripsinya, tidak dapat membedakan stimulus yang baik dan tidak, sehingga akan 

lebih mementingkan sesuatu yang sifatnya lebih menyenangkan tanpa melakukan 

pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu sehingga mengarah pada kontrol diri 

yang rendah. 

 Namun berbeda dengan mahasiswa yang tidak mengalami stres seperti percaya 

diri, fokus pada pekerjaan, dapat bekerja dibawah tekanan karena mahasiswa tersebut 

mampu menggunakan waktu dengan tepat dalam mengerjakan tugas skripisi dan 

pekerjaan kantor, mampu mengatur perilaku serta fokus pada skripsi dan pekerjaan 

kantor, mampu mengambil keputusan yang tepat yang sifatnya lebih menunjang 

kearah penyelesaian skripsinya tanpa menunda-nunda sehingga mahasiswa kelas 

paralel dapat meminimalisir terjadinya stres dikarenakan dapat menghadapi kesulitan 

serta kendala dalam menyusun skripsi dan pekerjaan kantor sehingga tidak 

membiarkan kesulitan tersebut menjadi berlarut-larut sehingga perilaku mahasiswa 

tersebut mengarah pada kontrol diri tinggi. 
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C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk ; 

1) Mengetahui hubungan kontrol diri dengan stres pada mahasiswa kelas paralel 

yang sedang menyusun skripsi 

2) Mengetahui tingkat kontrol diri dan tingkat stres pada mahasiswa Esa Unggul 

kelas paralel yang sedang menyusun skripsi 

3) Untuk mengetahui gambaran antara tingkat kontrol diri dengan tingkat stres 

pada mahasiswa Esa Unggul kelas paralel yang sedang menyusun skripsi 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan sebagai berikut ini : 

1. Teoritis : 

 Memberikan informasi bagi ilmu psikologi, khususnya ilmu Psikologi 

Pendidikan, dengan mengungkap lebih jauh tentang stres dan kontrol diri serta 

hubungan antara kedua kedua konsep tersebut.  

2. Praktis : 

 Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan menjadi panduan bagi para 

mahasiswa yang mengalami stres sehingga dapat membantu para mahasiswa keluar 

dari keadaan tersebut. 

 Bagi Dosen pembimbing, dari hasil penelitian ini dapat memberi solusi yang 

dibutuhkan pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 
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 Bagi Intitusi pendidikan, Universitas Esa Unggul dapat memperoleh informasi 

dari hasil penelitian ini sehingga dapat menghasilkan mahasiswa yang berprestasi dan 

menambah kepercayaa masyarakat untuk menimba ilmu di Universitas Esa Unggul. 

 

E. Kerangka Berpikir  

 Mahasiswa kelas paralel yang sedang menyusun skripsi umumnya mempunyai 

tekanan yang bersumber dari skripsi dan pekerjaan kantor. Kondisi ini menuntut 

mahasiswa kelas paralel yang sedang menyusun skripsi mampu secara efektif dan 

efisien dalam mengatur waktu serta mampu mengambil tindakan yang tepat untuk 

dapat menyelesaikan kedua tugas tersebut. Namun tidak semua mahasiswa kelas 

paralel dapat mengatur waktu antara menyusun skripsi dan bekerja karena dalam hal 

ini mahasiswa yang bekerja tentu memiliki waktu yang sedikit dibandingkan dengan 

mahasiswa yang tidak bekerja serta bertambah dengan adanya tanggung jawab dan 

kewajiban mereka. Hal tersebut membuat mahasiswa menjadi merasa tertekan 

sehingga menyebabkan mahasiswa dalam kondisi stres. Perilaku mahasiswa yang 

mengalami stres adalah mudah emosi, mer asa sebagai mahasiswa yang tidak 

berkompeten, memandang skripsi sebagai tekanan sehingga cenderung menunda atau 

menghindari pengerjaan skripsi. 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi stres adalah kemampuan dalam 

mengontrol diri atau yang disebut dengan kontrol diri. Pada saat mahasiswa 

dihadapkan dengan tekanan yang bersumber dari skripsi dan tugas kantor, mahasiswa 

tersebut mampu megontrol kognitifnya dengan memotivasi diri agar tetap fokus 
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dalam mengerjakan skripsi, mampu mengatur perilaku dan mampu membuat 

keputusan dengan mendahulukan mana yang lebih prioritas sehingga dapat dikatakan 

mahasiswa tersebut mempunyai kontrol diri yang tinggi yang mampu membuat stres 

nya menjadi rendah karena dapat menghadapi tuntutan atau tekanan yang bersumber 

dari skripsi. 

 Berbeda pada saat mahasiswa tersebut tidak memiliki kemamuan mengontrol 

perilaku sehingga sering menunda menyelesaikan skripsi dan tugas kantor, mudah 

terpengaruh tanpa melakukan pertimbangan terlebih dahulu seperti mengutamakan 

hal-hal yang bersifat lebih menyenangkan diri, dan kurangnya kemampuan 

mengontrol kognitif seperti tidak dapat bekerja dibawah tekanan yang mengakibatkan 

pekerjaan menumpuk, penyelesaian skripsi tertunda, tidak adanya pekerjaan yang 

terselesaikan dengan baik sehingga mahasiswa mudah cemas, putus asa, mudah lelah 

dan produktivitas menurun, hal tersebut mengarah pada kontrol diri yang rendah yang 

mengakibatkan stres yang tinggi dikarenakan tidak dapat menghadapi tuntutan-

tuntutan tersebut. 

 Berdasarkan uraian diatas kerangka berfikir dari Hubungan kontrol diri dengan 

stres pada mahasiswa kelas paralel digambarkan sebagai berikut: 
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   Gambar 1.1 Gambar Kerangka Berpikir 

 

F. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara kontrol diri 

dengan stres pada mahasiswa Esa Unggul kelas paralel yang sedang menyusun 

skripsi. 
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